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NAMUN orang itu justru menjadi semakin

liar. Matanya menjadi merah dan dadanya

berdentangan tidak menentu.

ÓJangan menolak.Ó

ÓJangan.Ó

ÓAku tidak dapat dicegah lagi.Ó

ÓAku dapat berteriak.Ó

ÓAku akan membungkam mulutmu.Ó

Sekar Mirah mengerutkan keningnya.

Menilik sorot matanya, anak muda itu memang

tidak akan dapat dicegah lagi.

Belum lagi Sekar Mirah berbuat apa-apa,

maka tiba-tiba saja anak muda itu meloncat

menerkamnya. Menurut perhitungannya. Se-

kar Mirah tidak akan dapat lolos lagi, karena ia

sudah berdiri melekat pembaringan.

Tetapi anak muda itu terkejut, ketika tanpa

disangka-sangka ia merasa tangannya yang

terulur itu terdorong ke samping. Demikian

keras dan apalagi didorong oleh kekuatannya

sendiri, sehingga anak muda itu terhuyung-

huyung membentur dinding kayu.

ÓHe,Óbertanya Sekar Mirah, Ókenapa kau?Ó

Anak muda itu menggeram. Tetapi otaknya

telah menjadi gelap sehingga ia tidak segera

dapat menilai apa yang telah terjadi. Karena

itu, maka sekali lagi ia bersiap. Dengan tangan

gemetar ia menunjuk wajah Sekar Mirah, ÓKau

mau mengelak, he? Kaulah yang memulainya,

sehingga kau tidak akan dapat menghentikan-

nya sekarang sebelum aku menjadi puas.Ó

Sekar Mirah mengerutkan keningnya. De-

ngan sudut matanya ia memandang gulungan

tikar di pinggir pembaringannya. Di situlah sen-

jatanya disimpan.

ÓAku belum tahu, apakah yang dapat dilaku-

kan oleh anak ini,Ókatanya di dalam hati. ÓTe-

tapi agaknya ia sudah kehilangan akal, sehing-

ga tidak akan terlampau sulit mengurusnya.Ó

Sebenarnyalah bahwa anak muda itu sudah

kehilangan akal. Ia sudah tidak tahu lagi apa

saja yang mungkin dapat terjadi.

Sementara itu, Prastawa dengan ragu-ragu

berdiri di sisi pembaringan ibunya. Tampaknya

ibunya tidur terlampau nyenyak. Selama ini

Nyai Argajaya memang tidak pernah dapat

tidur senyenyak itu. Namun agaknya kedatan-

gan suaminya telah membuat hatinya menjadi

lebih tenteram, meskipun masih juga dibayan-

gi oleh ketidak-tentuan. Karena itulah maka

malam itu ia dapat tidur dengan nyenyaknya.

Sekali-sekali Prastawa menjulurkan tangan-

nya untuk membangunkannya, namun setiap

kali tangannya itu ditariknya kembali. Betapa

pun juga perempuan yang tidur itu adalah

ibunya.

Tetapi ketika teringat akan maksudnya me-

masuki rumah itu, maka anak muda itu pun

menggeretakkan giginya, seolah-olah ia se-

dang mengumpulkan kekuatan yang ada di

dalam dirinya untuk mengatasi getar perasa-

annya sebagai seorang anak. 

-(Bersambung)-f
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BELI TEMBAKAU GORILA SECARA ONLINE

Seorang Pemuda Diamankan Polisi

Kasat Resnarkoba Polres Te-

manggung, AKP Bambang Su-

listyo, Jumat (6/5), mengatakan

Jendol ditangkap Kamis kemarin

sekitar pukul 11.00 di depan pa-

brik PAP di Jalan Raya Krang-

gan-Pringsurat KM 1,4 Bangun-

sari Desa Badran Kecamatan

Kranggan.

Dikatakan, penangkapan ber-

mula dari informasi dari warga

yang ditindaklanjuti dengan pe-

nyelidikan. Informasi itu di anta-

ranya, Jendol mendapat kiriman

paket tembakau sintetis dari jasa

pengiriman barang. 

”Informasi dikembangkan lalu

berujung pada penangkapan.

Bersama penangkapan itu kami

temukan barang bukti tembakau

gorila,” jelasnya. 

Tersangka mengaku mendapat-

kan tembakau sintetis secara on-

line. Ada warga yang menjual

tembakau sintetis lantas dibeli

dengan harga Rp 500.000. ”Uang

ditransfer dan tersangka mem-

berikan alamat untuk pengiriman

pekat,” ungkapnya.

Atas perbuatannya, tersangka

dijerat Pasal 114 (1), Subsider

Pasal 112 (1), Lebih Subsider

Pasal 127 (1) huruf a UU RI No 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika jo

Peraturan Menteri Kesehatan Re-

publik Indonesia No 4 Tahun 2021

tentang Perubahan Penggolongan

Narkotika.

”Tersangka diancam hukuman

pidana 4 hingga 12 tahun dan pi-

dana denda Rp 800 juta hingga

Rp 8 miliar,” ujar Bambang.

Tersangka Jendol mengakui

perbuatannya dan tembakau gori-

la akan dikonsumsi sendiri. ”Saya

konsumsi tembakau gorila untuk

bersenang-senang,” tuturnya.

(Osy)-d

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

TEMANGGUNG (KR) - G alias Jendol (31) warga
kampung Gemoh Kelurahan Butuh Temanggung, di-
tangkap petugas Satnarkoba Polres Temanggung kare-
na kedapatan menyimpan tembakau sintetis atau tem-
bakau gorila.

4 Kasus Pencurian Berhasil Diungkap
SUKOHARJO (KR) - Polsek Kartasura berhasil meng-

ungkap empat kasus pencurian sepanjang April 2022.

Polisi menangkap lima pelaku beserta barang bukti. Na-

mun ada satu pelaku masih dalam pengejaran petugas.

Kasus pencurian cukup tinggi pada puasa Ramadan dan

masyarakat diminta untuk selalu waspada dengan me-

ningkatkan pengamanan warga melalui ronda.

Kapolsek Kartasura AKP Mulyanta, kemarin, menga-

takan angka kriminalitas cukup tinggi pada awal Rama-

dan. Kasus didominasi pencurian baik pencurian de-

ngan pemberatan dan pencurian dengan kekerasan.

Empat kasus pencurian berhasil diungkap Polsek Kar-

tasura dengan menangkap pelaku serta barang bukti.

Pengungkapan kasus pertama dilakukan Polsek Kar-

tasura terhadap kasus pencurian dengan pemberatan

berupa lima tabung gas 3 kilogram. Kejadian tersebut

terjadi di Toko Pulsa dan Gas Falah Cell Desa Pucang-

an Kecamatan Kartasura. Korban yakni Anditio Praset-

yawan (31) warga Dukuh Krapyak Kelurahan Karta-

sura, Kecamatan Kartasura.

Sedangkan pelaku yang berhasil ditangkap yakni Jok

(41) warga Girimarto Wonogiri. Satu pelaku masih

dalam pengejaran petugas yakni Sri (47) warga Trucuk

Klaten. Dalam aksinya pelaku merusak gembok toko

menggunakan kunci leter L yang dimodifikasi. Pelaku

setelah berhasil masuk toko langsung mengambil ba-

rang berupa gas 3 kilogram.

Barang bukti yang diamankan dalam kejahatan terse-

but berupa lima buah tabung gas 3 kilogram, tiga gem-

bok yang dirusak, satu kunci leter L, satu bronjong war-

na hijau dan satu sepeda motor Yamaha Mio.

Pengungkapan juga berhasil dilakukan Polsek Karta-

sura terhadap kasus pencurian dengan pemberatan be-

rupa handphone dan laptop. Pencurian terjadi di rumah

korban di Kampung Baru Pabelan Kartasura. Korban

yakni, Avan Burika Ibrohim (17). Sedangkan pelaku Ed

(45) warga Danurejan Kota Yogya.

Pelaku nekat mencuri dengan cara memanjat tembok

pagar rumah korban. Pelaku kemudian memanjat ke

lantai dua melalui jendela yang terbuka dan mengambil

handphone dan laptop milik korban. (Mam)-d

KR-Wahyu Imam Ibadi

Kapolsek Kartasura AKP Mulyanta menunjukkan pe-

laku pencurian dan barang bukti kejahatan.

Wisatawan Terseret Ombak, Selamat
WATES (KR) - Seorang wisa-

tawan, Siti Ahzaratul Jannah (11)

warga Wono Tulus Purworejo Ja-

wa Tengah berhasil diselamatkan

tim Search and Rescue (SAR) se-

telah terseret ombak pantai Gla-

gah Temon, Jumat (6/5) pagi.

Kasi Humas Polres Kulonpro-

go, Iptu I Nengah Jeffri, membe-

narkan adanya wisatawan ter-

seret ombak di Pantai Glagah se-

kitar pukul 07.00. Bermula saat

korban bersama keluarga wisata

di Pantai Glagah.

Saat itu korban bermain di bi-

bir Pantai Glagah. Tiba-tiba om-

bak besar datang dan menyeret

korban ke arah selatan atau te-

ngah. Mengetahui kejadian ini,

petugas SAR yang sedang bertu-

gas gerak cepat melakukan pen-

yelamatan.

”Korban berhasil diselamatkan

tim SAR kemudian dilarikan ke

rumah sakit Rizki Amalia Temon

untuk mendapat perawatan.

Kondisi korban saat ini sudah

sadar dan kondisinya membaik.

Kami mengimbau kepada masya-

rakat yang berkunjung ke objek

wisata pantai agar berhati-hati

dan tidak mandi di laut supaya ti-

dak terjadi hal-hal yang tidak di-

inginkan,” jelasnya.

Sementara itu, karena tidak

bisa berenang tapi nekat bermain

air di Sungai Gintung, menye-

babkan 3 bocah warga Desa Batu-

agung Balapulang, Kabupaten

Tegal, beberapa waktu lalu me-

ninggal dunia. 

Para korban tewas yakni Toti

(13), Tomi (13) dan Bahaqi (12)

warga Desa Batuagung Balapu-

lang. Sedangkan Abi (12) dan An-

dika (12) warga Desa Batuagung

Balapulang, selamat.

Sejumlah warga setempat me-

ngakui, musibah yang menimpa

sejumlah korban itu sempat

menggegerkan masyarakat, pa-

salnya baru pertama kali terjadi.

Apalagi sampai tiga anak me-

ninggal.

Kapolsek Balapulang, AKP Su-

radi, mengatakan awalnya ada li-

ma anak yang hendak mandi di

Sungai Gintung. Menurut infor-

masi, rombongan tersebut awal-

nya bermain-main dan mandi di

tepi aliran air sungai.

Kemudian korban Tomi dan

Bahaqi, lompat dari atas batu ke

dalam air di tengah-tengah sun-

gai. Tapi, setelah ditunggu lama,

keduanya tidak muncul-muncul

lagi ke permukaan air. 

Melihat kedua temanya hilang,

Toti berusaha menolong dengan

ikut lompat berenang ke dalam

air. Tapi ternyata Toti pun ikut

tenggelam.

Medapati ketiga temannya hi-

lang, Abi dan Andika yang tak

ikut melompat langsung berte-

riak meminta tolong kepada war-

ga sekitar. ”Mendengar teriakan

minta tolong, saksi Edi Waluyo

(47) bersama warga sekitar ber-

usaha menolong dengan bere-

nang mencari keberadaan para

korban di dalam air sungai,” jelas

Suradi.

Pencarian membuahkan hasil,

namun ketiga korban ditemukan

dalam keadaan sudah meninggal

dunia. Kades Batuagung, Bam-

bang Purnomo, mengakui para

korban adalah warganya. 

Kejadian itu baru kali ini terja-

di. ”Kami imbau agar warga hati-

hati saat berada di sungai apalagi

sekarang air sungai lagi pasang,”

tutur Bambang.

Dari hasil pemeriksaan tim me-

dis dari Puskesmas Kalibakung,

parameters korban meninggal

dunia disebabkan tenggelam di

sungai. 

”Pada lubang hidung dan ke-

dua telinganya terdapat buih

atau busa dan tidak ditemukan

tanda-tanda kekerasan fisik,”

tambah Bambang.   (Dan/Ryd)-d

KR-Zaini Arrosyid

Tersangka diamankan bersama barang bukti tembakau gorila.
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